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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Penggunaan Media Lagudi MTs Nurul Khairiyah
Kecamatan Pantai Labu (2) Kemampuan Ingatan Siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs
Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu. (3) Pengaruh Mendengarkan LaguTerhadap Kemampuan
IngatanSiswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII MTs Nurul Khairiyah Kecamatan
Pantai Labu. Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
VIl di MTs Nurul Khairiyah yang jumlahnya 42 siswa. Teknik pengumpulan menggunakan metode
angket untuk variabel Mendengarkan Lagu dan Kemampuan Ingatan Siswa.Teknik analisis data
menggunakan stastitik deskriptif dan korelasi “Product Moment”. Besarnya Indeks korelasi product
moment 0,82. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat
tinggi. Adanya tingkat signifikan antara Mendengarkan Lagudan Kemampuan Ingatan Siswadi MTs
Nurul Khairiyah dengan hasil thiwng™> taber yaitu 9,03>2,021 serta besar Koefisien Determinasi 67%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat pengaruh yang tinggi antara Mendengarkan Lagudan
Kemampuan Ingatan Siswadi MTs Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu.

Kata Kunci: Mendengarkan Lagu, Kemampuan Ingatan, Pendidikan Agama Islam

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar. Jenis media bermacam- macam dari yang
sederhana seperti media kartu, sampai yang modern seperti komputer, internet, OHP, LCD, TV, VCD dan
lain-lain. Berdasarkan indera yang digunakan peserta didik dalam memanfaatkan media pembelajaran.
Media dapat dibagi menjadi tiga yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual. Ketiga media
media tersebut digunakan dalam proses pendidikan di sekolah untuk membantu peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar. Indera yang sering digunakan peserta didik untuk menangkap materi pelajaran
adalah indera penglihatan dan pendengaran. Sedangkan indera-indera yang lain mempunyai presentase
yang kecil dibandingkan dengan indera penglihatan dan pendengaran. (Sukmawati, 2024).

Dengan demikian penggunaan media diharapkan dapat membantu guru dalam memecahkan
masalah dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan sesuai yang
diharapkan. Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat bahwa medialagudapatmempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu“Manfaat mediapembelajaran bagisiswa adalah meningkatkan Motivasi belajar siswa”.
(Sukiman, 2023). Didukung pula dengan pendapat lain “Fungsi media pembelajaran adalah memberi
suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan, santai dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran”.Kemampuan ingatan anak yaitu kemampuan otak anak untuk menngkap, memasukkan,
menyimpan, dan menimbulkan kembali atas informasi-informasi atau pengalaman-pengalaman yang
pernah dilihat maupun dialami oleh anak. Informasi dan pengalaman yang di dapat anak akan diolah di
dalam ingatan lalu dibentuk menjadi suatu pengetahuan bagi anak.

Manfaat ingatan yaitu untuk berinteraksi dengan orang lain dan dengan demikian mempengaruhi
takdir kita. Kemampuan mengingat anak bisa dikatakan sebagai keterampilan anak dalam berinteraksi
dengan lingkungan sekitar melalui informasi yang telah didapat sebelumnya.Masa anak-anak merupakan
salah satu masa dalam rentang kehidupan manusia yang pasti dilalui oleh semua manusia di dunia ini.
Pada masa inilah terjadi banyak sekali proses penanaman nilai kehidupan terutama yang tersimpan pada
otak seseorang. Beberapa anak pernah mengalami gangguan ingatan terkadang sulit dipisahkan dari
masalah perhatian atau kondisi mental tertentu. Menurut data kesehatan yang dipublikasikan oleh The
National Benefit Authority, gangguan jangka pendek pada anak biasanya disebabkan oleh disleksia.
Disleksia adalah istilah untuk mendefinisikan ketidakmampuan belajar yang mengganggu kelancaran
sesorang atau akurasi pemahaman pada kemampuan membaca. Berdasarkan wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris, media yang ada di sekolah adalah buku pelajaran Bahasa

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

55



Nurul Aini, Muhammad Azhari, Irfa Waldi
Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific Studies (IfJOMSS)Vol. 3 No. 2 (2025) 55 - 64

Inggris,WhiteBoard,dan media Audio seperti speaker. Penggunaan media disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikancontohnyaseperti materi listening (mendengarkan). (Santoso, 2023)

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan bahwa masih ada beberapa siswa yang hasil
belajarnya belum sesuai dengan KKM (Kriteriua Ketuntasan Minimal) yang ditentukan oleh guru bahasa
Inggris, sehingga dihasilkan data nilai dan data media pembelajaran yang digunakan.

METODE
A. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dananalisis menggunakan statistik. Sugiyono, (2019, him.7). Penelitian ini dilaksanakan diMts Nurul
Khairiyah. Tepatnya yang beralamat di Dusun | Kec. Pantai Labu Kab. Deli Serdang. Penelitian ini
dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus - 1 November 2024. Dalam penelitian ini yang dijadikan
populasi ialah seluruh siswa kelas VII di Mts Nurul Khairiyah yang berjumlah 42 siswa terdiri dari 24
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.penelitianini menggunakan penelitian populasi, semua
populasi akan diteliti karena mengingat jumlah siswa kelas VII Mts Nurul Khairiyah kurang dari 100
siswa, yaitu yaitu sebanyak 43 siswa.
B. Definisi Operasional
1. Media Lagu
Media laguadalah media atau alat yang diproduksi dan digunakan untuk berkomunikasi dalam
proses belajar mengajar, proses penerangan serta penyuluhan yang dapat didengar. Media
pembelajaran audio merupakan sarana atau prasarana yang penyerapannya melalui pendengaran
yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar. Media lagu termasuk salah satu
jenis media audio, dikarenakan media lagu juga merupakan media yang dapat didengar.
2. Kemampuan Ingatan
Kemampuan Ingatan anak yaitu kemampuan otak anak untuk menangkap, memasukkan,
menyimpan, dan menimbulkan kembali atas informasi-informasi atau pengalaman-pengalaman yang
pernah dilihat maupun dialami oleh anak. Informasi dan pengalaman yang didapat anak akan diolah
di dalam ingatan lalu dibentuk menjadi suatu pengetahuan bagi anak.
C. Sumber Data
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal,
dapat berupa sesuatu yang diketahui atau dianggap. Data merupakan kumpulan fakta atau angka atau
segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik
suatu kesimpulan. Yulingga Nanda Hanafie, Wasis Himawanto (2017 h. 9)
Berdasarkan sumber informasi data yang diperoleh, maka data yang dihimpun dalam penelitian
ini difokuskan kepada dua bagian, yaitu :
1. Data primer, yaitu data utama yang diperoleh darisiswa-siswi kelas VIl Mts Nurul Khairiyah.
2. Data sekunder, yaitu data pelengkap sebagai pendukung dalam penelitian ini diperoleh dari
dokumen.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengumpulan data dengan cara ini penulis lakukan dengan mengadakanpengamatan langsung
kelokasi penelitian guna melihat secara langsung mengenai situasi dan keadaan yang sebenarnya,
sebagai pelengkap dan perbandingan keterangan yang didapat dari teori-teori dalam bahan pustaka.
2. Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari rseponden dalam arti laporan tentang hal pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’ Dalam metode angket ini
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang disusun dalam bentuk model
Skala Likert.
G.Teknik Analisis Data
Analisa data bertujuan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan hipotesis yang telah dirumuskan.
Analisa data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi
data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

bid, him. 142.
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Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Statistik Deksriptif

Statistik deskripftif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun langkah-
langkah analisis statistik deskriptif. Teknik Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Langkah dalam analisis statistik inferensial adalah
menggunakan model regresi adalah dapat dipakai untuk meramalkan siswa dalam penggunaan
media lagu. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikansi korelasi antara kedua variabel
bisa menggunakan rumus Korelasi Product Moment.
a. Uji Signifikan (Uji t)

Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh media lagu
terhadap kemampuan ingatan pada pelajaran pendidikan agama Islam Kelas VII Mts Nurul
Khairiyah. Menguji signifikan pengaruh yaitu apakah pengaruh yang diteruskan itu berlaku untuk
seluruh populasi yang berjumlah n orang, maka perlu diuji signifikansinya. Rumus uji
signifikansi korelasi product moment adalah sebagai berikut:
t= nn-2

Vi-r
Keterangan:
t > Nilai thitung
r : Koefisien korelasi hasil rhitung
n : Jumlah Responden
b. Seterusnya melakukan menghitung koefisien determinasi artinya untukmengetahui besar
konstribusi variabel X terhadap variabel Y, maka dapat dilihat dari angka koefisien determinasi r
yaitu dengan rumus sebagai berikut:
KD= ryy2x 100 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Hasil merupakan bagian utama artikel ilmiah, berisi: hasil bersih tanpa proses analisis data, hasil
pengujian hipotesis. Hasil dapat disajikan dengan table atau grafik, untuk memperjelas hasil secara verbal
Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan pembahasan
adalah:Menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, mengintegrasikan temuan dari
penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada dan menyusun atau memodifikasi teori yang
sudah ada.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa kelas V1l yang terdiri
dari 42 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh siswa dengan populasi 42 siswa,
yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun
gambaran mengenai mendengarkan lagudapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel Data Mendengarkan Lagu(X) di MTs Nurul Khairiyah

No Nama Skor
1 R-1 82
2 R-2 56
3 R-3 57
4 R-4 77
5 R-5 78
6 R-6 85
7 R-7 73
8 R-8 87
9 R-9 83
10 R-10 77
11 R-11 78
12 R-12 88
13 R-13 93
14 R-14 88
15 R-15 88
16 R-16 90
17 R-17 78
18 R-18 92
19 R-19 87
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20 R-20 83
21 R-21 83
22 R-22 87
23 R-23 82
24 R-24 87
25 R-25 92
26 R-26 87
27 R-27 90
28 R-28 83
29 R-29 87
30 R-30 70
31 R-31 78
32 R-32 90
33 R-33 80
34 R-34 85
35 R-35 90
36 R-36 93
37 R-37 85
38 R-38 93
39 R-39 92
40 R-40 90
41 R-41 88
42 R-42 89
Jumlah 3521

b

Berdasarkan tabel diatas, menyatakan bahwa terdapat 42 siswa yang menjadi sampel dan
terdapat 42 skor masing-masing sampel, yang skor tersebut akan diolah, dan diketahui terdapat

nilai terendah yaitu 56 serta nilai tertinggi nya yaitu 93.
Rentang Kelas
R =NT-NR
= (93 -56)= 37
Banyaknya Kelas Interval
Banyak Kelas =1 + (3.3) log n
=1+ (3.3)log 42
=1+(3,3) (1,623)
=1 +5,3559
=6,3559
= 6 (dibulatkan)

Mencari Interval Kelas
. R
i=—

BK
_ 37 _
" 63559

=5,82
= 6 (dibulatkan)

Membuat Daftar Distribusi Frekuensi :
Tabel 4.6. Tabel Distribusi Frekuensi Mendengarkan Lagudi MTs Nurul Khairiyah
Interval Frekuensi
56 — 61 2
62 — 67 0
68 —73 2
74-79 6
80 -85 10
86 —91 16
92-97 6
Jumlah 42

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa dalam interval (56 - 61) terdapat 2
frekuensi, interval (62 - 67) terdapat O frekuensi, interval (68 - 73) terdapat 2 frekuensi, interval
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(74 - 79) terdapat 6 frekuensi, interval 80 - 85) terdapat 10 frekuensi), interval (86 - 91) terdapat
16 frekuensi, interval (92 - 97) terdapat 6 frekuensi.
e. Menghitung rata-rata (Mean) :
Tabel 4.7. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean

Interval fi Xi fi.xi
56 — 61 2 58.5 117
62 - 67 0 64.5 0
68 — 73 2 70.5 141
74 -79 6 76.5 459
80 — 85 10 82.5 825
86 — 91 16 88.5 1416
92 - 97 6 94.5 567
Jumlah 42 3525

Berdasarkan penyajian data diatas, dapat kita ketahui bahwa terdapat ); fi. xi yaitu 3.525
dan }; fi yaitu 42 yang akan di hitung menggunakan rumus mean berikut.
_ _Y fixi_3525
R
=83.9 dibulatkan menjadi 84.
f.  Menghitung Nilai Persentasi
Tabel 4.8. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentasi

Interval Frekuensi Persentase
56 — 61 2 5

62 — 67 0 0

68 — 73 2 5

74 -79 6 14

80 — 85 10 24

86 — 91 16 38

92 - 97 6 14
Jumlah 42 100%

Penyajian data di atas bahwa ada 42 siswa yang menjadi sampel serta jumlah frekuensi
yang dirubah menjadi jumlah persen (%),dengan memperhatikan 42 siswa sebagai sampel,
diantaranya dalam interval (56 — 61) terdapat 2 atau 5% siswa , dalam interval (62 — 67) terdapat
0 atau 0 % siswa, dalam interval (68 — 73) terdapat 2 atau 5% siswa, dalam interval (74 — 79)
terdapat 6 atau 14% siswa , dalam interval (80 — 85) terdapat 10 atau 24% siswa , dalam interval
(86 — 91) terdapat 16 atau 38% siswa, dan dalam interval (92 — 97) terdapat 6 atau 14% siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor mendengarkan laguyang diperoleh dari
hasil angket, skor terendah 56 dan skor tertinggi 93, dengan rata — rata tingkat persentase
mendengarkan lagudi Mts Nurul Khairiyah dalam interval (86 — 91) dengan nilai 38% yang
diperoleh dari 16 : 42 x 100%.

g. Menghitung Nilai Standar Deviasi
Tabel 4.9. Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi

Interval Fi xi fi.xi Xi -x (xi - x)? Fi (xi - x)?
56 — 61 2 58.5 117 -25.5 650.25 1300.5
62 — 67 0 64.5 0 -19.5 380.25 0

68 — 73 2 70.5 141 -13.5 182.25 364.5
74-79 6 76.5 459 -7.5 56.25 337.5
80 -85 10 82.5 825 -1.5 2.25 22.5
86 — 91 16 88.5 1416 4.5 20.25 324

92 -97 6 94.5 567 10.5 110.25 661.5
Jumlah 42 3525 3010.5

SD = (Zfi(xi—x)’)

n—-1
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Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi bergolong, maka standar
deviasi/simpangan bakunya adalah 8.57. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku
pada angket mendengarkan lagu di Mts Nurul Khairyah.

h. Mengkategorikan Skor

Angket penelitian ini berjumlah 15 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 kriteria
penilaian, sehingga diperoleh rentang skor 56 sampai 93. Data ini diperoleh dari 42 siswa yang
menjadi responden.

Berdasarkan data skor mendengarkan lagu di Mts Nurul Khairiyah, skor terendah 56 dan
skor tertinggi 93, dengan mean sebesar 84, standar deviasi sebesar 8.57. Hasil perhitungan
statistik deskripsi menjasi skala 3 menurut Azwar.

Untuk mengetahui kategori mendengarkan lagu di Mts Nurul Khairiyah, dapat diketahui
dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian mendengarkan
lagu di Mts Nurul Khairiyah, yang digolongkan kedalam 3 kategori.

Tabel Kategori Skor Mendengarkan lagu di Mts Nurul Khairiyah

Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori | Persentase
X<Mean-SD X<75.43 4 Rendah 10
Mean-SD<X<Mean+SD 75.43 <X<92.57 32 Sedang 76
X>Mean+SD X>92.57 6 Tinggi 14
Jumlah 100%

Berdasarkan hasil analis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 42 siswa sebagai sampel, 4 atau 10%
siswa yang berada dalam kategori rendah, 32 atau 76% yang berada dalam kategori sedang, 6 atau 14%
siswa yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, mendengarkan lagu di Mts
Nurul Khairiyah, berada dalam kategori sedang.

1. Gambaran Kemampuan Ingatan Siswa di MTs Nurul Khairiyah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa kelas V11 yang terdiri dari
42 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh siswa dengan sampel 42 siswa. Yang
kemudian diberikan skor pada masing — masing item soal yang disajikan dalam bentuk tabel, yaitu
sebagai berikut:
Berdasarkan tabel diatas, menyatakan bahwa terdapat 42 siswa yang menjadi sampel dan
terdapat 42 skor masing-masing sampel, yang skor tersebut akan diolah, dan diketahui terdapat
nilai terendah yaitu 55 serta nilai tertinggi nya yaitu 92.
a. Mencari Rentang Kelas
R=NT-NR
=92 -55=37
b. Banyaknya Interval Kelas
Banyak Kelas =1+ (3.3) logn
=1+ (3.3)log 42
=1+(3.3)(1,623)

=1+5,3559 = 6,3559 dibulatkan menjadi 6.
c. Mencari Interval Kelas
=2 =23 - 5,82 dibulatkan menjadi 6.
BK 6,3559

d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Ingatan Siswa di Mts Nurul Khairiyah Kecamatan
Pantai Labu

Interval Frekuensi
55 - 60
61 - 66
67 - 72
73-78
79 - 84
85 - 90
91 - 96
Jumlah

Blonle
NU'Im'LOCDHHI\)

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa dalam interval (55 - 60) terdapat 2
frekuensi, interval (61 - 66) terdapat 1 frekuensi, interval (67 - 72) terdapat 1 frekuensi, interval
(73 - 78) terdapat 6 frekuensi, interval (79 - 84) terdapat 9 frekuensi), interval (85 - 90) terdapat
18 frekuensi, interval (91 - 96) terdapat 5 frekuensi.
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e. Menghitung Nilai rata — rata (Mean):

Tabel 4.13. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean

Interval Fi Xi fi.xi
55 - 60 2 57.5 115
61 - 66 1 63.5 63.5
67 -72 1 69.5 69.5
73-78 6 75.5 453
79 - 84 9 81.5 733.5
85 - 90 18 87.5 1575
91 - 96 5 93.5 467.5
Jumlah 42 3477

Berdasarkan penyajian data diatas, dapat kita ketahui bahwa terdapat ), fi. xi yaitu 3.477

dan Y, fi yaitu 42 yang akan di hitung menggunakan rumu mean berikut.

Y fixi_ 3477

Sfi 42

= 82.78 dibulatkan menjadi 83
f. Menghitung Nilai Persentase

Tabel 4.14. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase

Interval Frekuensi Persentase
55 - 60 2 5

61 - 66 1 2

67 -72 1 2
73-78 6 14

79 -84 9 22

85 -90 18 43

91 - 96 5 12
Jumlah 42 100%

Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), dengan
memperhatikan 42 siswa sebagai sampel, 2 atau 5% siswa berada dalam interval (55 - 60), 1 atau 2%
siswa berada dalam interval (61 - 66), 1 atau 2% siswa berada dalam interval (67 - 72), 6 atau 14% siswa
berada dalam interval (73 - 78), 9 atau 22% siswa berada dalam interval (79 - 84), 18 atau 43% siswa
berada dalam interval (85 - 90), 5 atau 12% siswa berada dalam interval (91 — 96).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor Kemampuan Ingatan yang diperoleh dari hasil
angket, skor terendah 55 dan skor tertinggi 92, dengan rata — rata tingkat persentase Kemampuan Ingatan
Siswa di Mts Nurul Khairiyah. Dalam interval (85 - 90) dengan nilai 43% yang diperoleh dari 18 : 42 x

100%.

g. Menghitung Nilai Standar Deviasi

Tabel 4.15. Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi

Interval Fi Xi fi.xi Xi-x (xi - x)2 Fi (xi - x)?
55 -60 2 57.5 115 -25.5 650.25 1300.5
61 - 66 1 63.5 63.5 -19.5 380.25 380.25
67 -72 1 69.5 69.5 -13.5 182.25 182.25
73-78 6 75.5 453 -7.5 56.25 337.5
79 - 84 9 81.5 733.5 -1.5 2.25 20.25
85-90 18 87.5 1575 4.5 20.25 364.5
91-96 5 93.5 467.5 10.5 110.25 551.25
Jumlah 42 3477 3136.5

_ Y fi(xi—x)?
sD - ( n—-1 )

_ 31365

- \’ 42-1

=\/76.5=8.75

Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka standar deviasi/simpangan
bakunya adalah 8.75. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada angket Kemampuan
Ingatan Siswa di MTs Nurul Khairiyah.

h. Mengkategorikan Skor

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

61



Nurul Aini, Muhammad Azhari, Irfa Waldi
Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific Studies (IfJOMSS)Vol. 3 No. 2 (2025) 55 - 64

Angket penelitian ini berjumlah 15 item dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 Kriteria
penilaian, sehingga rentangan skor 55 sampai 92. Data ini diperoleh dari 42 siswa yang
menjadi responden.

Berdasarkan data skor kemampuan ingatan siswa di MTs Nurul Khairiyah, skor terendah
55 dan skor tertinggi 92, dengan mean sebesar 83, standar deviasi sebesar 8.75. Hasil
perhitungan statistik deskripsi dikorelasikan menjadi skala 3 menurut Azwar.

Untuk mengetahui kategori kemampuan ingatan siswa di MTs Nurul Khairiyah, dapat
diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian, yang
digolongkan kedalam 3 kategori,

Tabel 4.16. Kategori Skor Kemampuan Ingatan Siswa di MTs Nurul Khairiyah

Batas Kategori Interval Frekuensi | Kategori Persentase
X<Mean-SD X<74.25 4 Rendah 9
Mean-
SD<X<Mean+SD 74.25 < X <91.75 33 Sedang 79
X>Mean+SD X>91.75 5 Tinggi 12
Jumlah 42 100%

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 42 siswa sebagai sampel, 4 atau 9%
siswa yang berada dalam kategori rendah, 33 atau 79% siswa berada dalam kategori sedang, 5 atau 12%
siswa yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa kemampuan ingatan siswa
di MTs Nurul Khairiyah berada dalam kategori sedang.

2. Pengujian Hipotesis

Diduga ada pengaruh Mendengarkan Laguterhadap kemampuan ingatan siswa . Untuk keperluan itu
dari populasi 42 peserta didik, diambil sampelnya sebanyak 42 peserta didik, untuk ditanya tentang
Pengaruh mendengarkan laguterhadap kemampuan ingatan siswapada pelajaran Pendidikan Agama Islam
di MTs Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu. Mendengarkan Lagu(X) dan Kemampuan Ingatan
Siswa ().

Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y digunakan statistic regresi sederhana
yaitu Korelasi Product Moment. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunnakan analisis
korelasi product moment dengan rumusan sebagai berikut:

NEZXY-EXEY)
[INEXA(EX)IINE Y (X Y)?]
Untuk Untuk membuktikan apakah ada atau tidak terdapat korelasi antara variabel mendengarkan
laguterhadap kemampuan ingatan siswa, penulis menggunakan rumus product moment. Dari tabel
korelasi diperoleh angka — angka yang diperlukan untuk perhitungan indeks korelasi atau variabel x dan
variabel y yaitu:

er -

N =42
YX  =3521
YY  =3472
YX*  =298.037

>Y?  =290.198
YXY =293.549
Rumus :
NEXY-QEX)RXY)
VINZXZ-EX)INT Y ~(ZY)’]
42.(293.549)— (3521)(3472)
B J[42.(298.037)— (3521)?][42.(290.198) - (3472)?]
_ 12.329.058 — 12.224.912 _ 104.146 _ 104146 _ 082
/[120.113][133.532] (346,57) (365,42)  126.643,61 !
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka interprestasi data dalam perhitungan ini adalah:
a. Besarnya Indeks korelasi product moment 0,82 yang berkisar antara 0,80 - 1,00. Hal ini
menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat tinggi.
b. Adapun kriteria pengajuannya adalah jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, maka Ha diterima,
sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
a =5% =0,05- al2=002
db=N-2=42-2=40
traber= 10,025 40) = 2,021
Selanjutnya melakukan uji signifikan dengan rumus sebagai berikut:
N =42 r=0.82
r2 =0.67

rxy—
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_ryn-2
Vi-r?
_0.82V42-2

V1-0,67
_ 0.82V40

10,33
_ 0,82x6,324

0,574
_ 5186

0574

t =903
Karena thitung = 9,03> to02540) = 2,021, maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa mendengarkan laguberpengaruh terhadap kemampuan ingatan pada pelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTs Nurul Khairiyah.
KD = r?x100%
=0,822 x 100 % =0, 67 x 100 % =67 %
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh mendengarkan laguterhadap
kemampuan ingatan siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII MTs Nurul Khairiyah
Kecamatan Pantai Labu sebesar 67 %.

B. Pembahasan

Melalui uji korelasi yang dilakukan didapat koefisien korelasi 082. Bila dikonfirmasikan pada tabel
interval koefisien bahwa ryy = 0,82 adalah tergolong dalam tingkat hubungan yang sangat tinggi. Besarnya
Indeks korelasi product moment 0,82 yang berkisar antara 0,80 — 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa antara
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat tinggi.

Diketahui db sebesar 42, untuk mengetahui taraf signifikan 5% uji dua pihak, db = 42 - 2 = 40
diperoleh toos0) = 2,021. Jadi thiung = 9,03> to025040) = 2,021. Hasil tersebut menggambarkan bahwa
apabila mendengarkan lagu semakin baik maka akan berpengaruh dengan kemampuan ingatan siswa akan
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, terdapat pengaruh yang sangat tinggi antara
mendengarkan laguterhadap kemampuan ingatan siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VI
MTs Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu. Dengan semakin meningkatnya mendengarkan lagu dapat
berpengaruh dengan kemampuan ingatan siswa juga meningkat.

KESIMPULAN

Setelah penulis membahas, melakukan penelitian, menganalisis hasil-hasil penelitian sebagaimana
yang telah direncanakan, maka dalam pembahasan bab terakhir ini penulis akan memberikan kesimpulan
sebagai berikut:

Mendengarkan Lagu di MTs Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu berada dalam kategori
sedang. 4 atau 10% siswa yang berada dalam kategori rendah, 32 atau 76% yang berada dalam kategori
sedang, 6 atau 14% siswa yang berada dalam kategori tinggi. Kemampuan mengingat siswa di MIS
YPRA Batang Kuis berada dalam kategori sedang. 4 atau 9% siswa yang berada dalam kategori rendah,
33 atau 79% siswa berada dalam kategori sedang, 5 atau 12% siswa yang berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan uji hipotesis dimana thiung> trabel = 9,03>2,021. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara Mendengarkan Laguterhadap Kemampuan Ingatan Siswa Pada
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII MTs Nurul Khairiyah Kecamatan Pantai Labu. Dengan
demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.Melalui uji korelasi
yang dilakukan didapat koefisien korelasi 0,82. Besarnya Indeks korelasi product moment 0,82 yang
berkisar antara 0,80 — 1,00. Hal ini menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat tinggi.Besar Koefisien Determinasi 67%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
terdapat hubungan yang tinggi antara Mendengarkan Lagudan Kemampuan Ingatan Siswadi MIS YPRA
Batang Kuis.
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